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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan metode window shopping terhadap kemampuan 

mengidentifikasi teks laporan hasil observasi. Hal ini dibuktikan atas hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan peserta didik kelas VII SMP Negeri 13 Gorontalo dalam 

mengidentifikasi informasi teks laporan hasil observasi sebelum 

menggunakan metode window shopping belum memenuhi KKM. Hal ini 

diperoleh dari tes awal nilai rata-rata sebesar 48,6111 menyadari hal ini masih 

perlu dilakukan tindak lanjut. 

b. Kemampuan peserta didik kelas VII SMP Negeri 13 Gorontalo dalam 

mengidentifikasi informasi teks laporan hasil observasi sesudah 

menggunakan metode window shopping memperoleh peningkatan. Hal ini 

disebabkan tes akhir diberikan setelah ada perlakuan, sehingga skor rata-rata 

tes akhir lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata tes awal. Skor rata-

rata tes akhir sebesar 83,4259. 

c. Hasil perhitungan dan kriteria penyajian menyatakan bahwa harga t hitung 

sebesar 15,53 sedangkan nilai t tabel 1,705618. Nilai t tabel tersebut 

berdasarkan pada daftar tabel uji t yaitu 26 dengan taraf signifikan (α) 0,05 

atau tingkat kepercayaan 95% untuk pengujian t. Dengan demikian, hasil 
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penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan metode window shopping dapat memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi informasi teks 

laporan hasil observasi. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilampirkan pada Bab IV, dapat 

disarankan kepada pihak-pihak berikut: 

a. Guru Bahasa Indonesia 

Saran kepada guru Bahasa Indonesia mengenai penggunaan metode 

pembelajaran sebaiknya lebih bervariasi, agar menambah semangat belajar dan 

membuat peserta didik berfikir kreatif selama pembelajaran berlangsung. Salah 

satunya metode window shopping.  Metode window shopping adalah salah satu 

metode yang tidak hanya membuat peserta didik duduk dan diam dalam 

menerima materi pembelajaran. Metode window shopping mendorong peserta 

didik menggalih rasa ingin tahu dan melatih sikap berbelanja dengan baik antara 

penjual dan pembeli ilmu. 

b. Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan materi yang berbeda. Peneliti selanjutnya bisa mengkaji lebih mendalam 

lagi tidak hanya memperoleh hasil kemampuan pengetahuan peserta didik 

terhadap metode window shopping, namun dapat meneliti hasil kemampuan 

ditinjau dari aspek kompetensi dasar keterampilan. 
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